
 

 

RENCANA PENDIRIAN PABRIK TEPUNG SINGKONG ORGANIK 

ARIESTA BALI UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DESA WUASA BERBASIS KEWIRAUSAHAAN SOSIAL 

 

 

 

 

Yohan 

NIM: 13210080 

 

 
 

Tesis ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Magister Manajemen 

Program Studi Magister Manajemen 
 

 

 

FAKULTAS BISNIS 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA  

2023 











iv  

 

 

ABSTRAK 

 

 

Keberagaman sumber daya alam yang dimiliki oleh Indonesia merupakan 

suatu aset untuk dapat dijadikan modal dasar dalam pembangunan di Indonesia. 

Sumber daya alam dalam hal penggunaan yang optimal dapat memberikan 

kesejahteraan dan menghasilkan keharmonisan bagi umat manusia. Pola pikir yang 

inovatif dalam mengelola hasil alam menjadi produk yang inovatif membawa pada 

suatu kegiatan ekonomi yang harus dikembangkan. 

Pengolahan singkong organik menjadi tepung singkong Ariesta Bali 

merupakan kegiatan kewirausahaan sosial yang dikembangkan di desa Wuasa, 

Sulawesi Tengah. Tujuan utama kegiatan kewirausahaan sosial ini adalah untuk 

memberi kebermanfaatan bagi masyarakat desa Wuasa yakni dengan meningkatkan 

pendapatan ekonomi petani untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa.  

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan perencanaan bisnis pabrik tepung 

singkong organik Ariesta Bali yang akan didirikan di desa Wuasa dan untuk 

mengetahui dampak sosial dan ekonomi dari rencana bisnis tepung singkong 

organik Ariesta Bali untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa berbasis 

kewirausahaan sosial. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan bisnis tepung 

singkong organik Ariesta Bali memenuhi empat kriteria kelayakan investasi dan 

menyarankan pemilik Ariesta Bali untuk segera merealisasikan rencana bisnis 

tersebut, selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan bisnis ini 

memberikan dampak sosial dan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat desa 

Wuasa pada aspek kewirausahaan sosial. 

 
Kata kunci: tepung singkong, kewirausahaan sosial, rencana bisnis, kesejahteraan 

masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 
The diversity of natural resources owned by Indonesia is an asset to be used 

as the basic capital for development in Indonesia. Natural resources in terms of 

optimal use can provide prosperity and produce harmony for mankind. An 

innovative mindset in managing natural products into innovative products leads to 

an economic activity that must be developed. 

Processing organic cassava into Ariesta Bali cassava flour is a social 

entrepreneurship activity developed in the village of Wuasa, Central Sulawesi. The 

main objective of this social entrepreneurship activity is to benefit the people of 

Wuasa village, namely by increasing the economic income of farmers for the 

welfare of the people of Wuasa village. 

This study aims to formulate a business plan for the Ariesta Bali organic 

cassava flour factory to be established in Wuasa village and to determine the social 

and economic impacts of the Ariesta Bali organic cassava flour business plan for 

the welfare of the Wuasa village community based on social entrepreneurship. 

The results of this study indicate that Ariesta Bali's organic cassava flour 

business plan fulfills four investment feasibility criteria and advises the owner of 

Ariesta Bali to immediately realize the business plan, further research results show 

that this business plan provides social and economic impacts for the welfare of the 

Wuasa village community in aspects social entrepreneurship. 

  

Keywords: cassava flour, social entrepreneurship, business plans, community 

welfare. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya alam merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kepentingan dan memenuhi kebutuhan hidup manusia agar hidup lebih 

sejahtera. Indonesia merupakan negara dengan keragaman sumber daya alam yang 

melimpah dengan dilewati oleh garis katulistiwa yang menjadikan wilayah 

Indonesia memiliki iklim tropis, sehingga berdampak pada luasnya hutan hujan 

tropis yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, selain itu Indonesia memiliki 

banyak gunung api aktif yang berdampak pada kesuburan tanah, dan Indonesia juga 

dihimpit oleh dua samudera menambah keragamannya sumber hayati yang tersedia. 

Melimpahnya sumber daya alam yang tersedia tersebut belum banyak dimanfaatkan 

secara menyeluruh oleh berbagai pihak.  

Untuk memanfaatkan sumber daya alam tersebut dibutuhkan usaha dan 

sumber daya dari manusia yang turut menyumbang terselenggaranya suatu sistem 

perekonomian. Penguatan sumber daya manusia menuju manusia unggul memiliki 

korelasi yang erat dengan peningkatan produktivitas kerja, dalam memenangkan 

persaingan ditengah perubahan-perubahan yang berlangsung cepat dalam dunia 

bisnis dan ekonomi. Itu sebabnya sumber daya manusia menjadi faktor yang paling 

penting dalam mengelola dan mengoptimalkan sumber daya alam yang telah ada.  

Pandangan yang mewakili pandangan ini dilontarkan oleh Profesor Frederick 

Harbison yang berpendapat bahwa : Sumber daya manusia merupakan landasan 

utama bagi kesejahteraan setiap negara. Sumber daya modal dan alam merupakan 

faktor-faktor produksi yang pasif sedangkan manusia merupakan fraktor produksi 

aktif yang dapat mengakumulasikan modal, mengelola sumber daya alam, 
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membangun organisasi-organisasi sosial, ekonomi dan politik serta melaksanakan 

pembangunan nasional lebih lanjut. Jelasnya, suatu negara yang tidak mampu 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan serta kecakapan penduduknya 

maupun memanfaatkannya secara efektif di dalam ekonomi nasional berarti tidak 

akan mampu mengembangkan apa pun juga. (Todaro, 1995). Begitu pentingnya 

peranan sumber daya manusia sehingga suatu wilayah dengan kekayaan alam yang 

melimpah tidak akan mampu memenuhi permintaan masyarakat setempat apabila 

di wilayah tersebut minim tenaga kerja yang mampu menggali dan mengolah alam 

tersebut dengan baik. Sebaliknya apabila pada suatu wilayah yang minim sumber 

daya modal, akan tetapi memiliki banyak tenaga kerja dengan skill yang tinggi, 

maka sumber daya alam yang sedikit tadi dapat diolah secara maksimal sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut. (ADESY & 

FORDEBI, 2017). 

Di sisi lain peranan sumber daya manusia atau tenaga kerja bisa menimbulkan 

berbagai masalah, antara lain jumlah pengangguran yang tinggi, jumlah angkatan 

kerja yang semakin meningkat, mutu tenaga kerja yang rendah, kemiskinan dan lain 

sebagainya. Dimana umumnya masalah yang banyak dihadapi oleh negara-negara 

berkembang seperti Indonesia adalah masalah rendahnya mutu dan produktivitas 

sumber daya manusia yang menimbulkan masalah-masalah sosial seperti 

pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan.  

Memperhatikan tantangan sosial serta ekonomi dalam mengelola sumber 

daya alam yang telah tersedia dan masih rendahnya kualitas sumber daya manusia 

yang ada, maka diperlukan suatu kegiatan dengan model bisnis yang tepat. Menurut 

Ginandjar Kartasasmita (1996), pemberdayaan ekonomi rakyat adalah : Upaya yang 

merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi 
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rakyat untuk meningkatkan produktivitas rakyat sehingga, baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan rakyat, dapat 

ditingkatkan produktivitasnya (Kartasasmita, 1996). Wirausaha sosial melihat 

masalah sebagai peluang untuk membentuk sebuah model bisnis baru yang 

bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat sekitar (Braun, 2009). Dengan kata lain, 

model bisnis yang berbasis kewirausahaan sosial merupakan kegiatan ekonomi 

yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas masyarakat lewat pengerahan 

sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang semuanya 

itu dimampukan untuk memberi manfaat dan perubahan sosial.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

ke-4 untuk tahun 2021-2025 dalam Perubahan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2016-2021, dimana tertulis: 

berlandaskan pelaksanan, pencapaian, dan sebagai keberkelanjutan RPJM ke-3, 

RPJM ke-4 ditujukan untuk mewujudkan masyarakat Sulawesi Tengah yang maju, 

damai, sejahtera dan mandiri melalui percepatan pembangunan diberbagai bidang 

dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM 

berkualitas dan berdaya saing (Perubahan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2016-2021:69), maka 

semua itu dapat dicapai dengan cara meningkatkan produktivitas sumber daya 

manusia serta pengelolaan sumber daya alam yang tepat yang dapat membuat suatu 

daerah memiliki keunggulan kompetitif (competitive advantage), yaitu 

ketersediaan sumber daya alam sebagai sesuatu yang sudah given tetapi dapat juga 

karena usaha-usaha manusia. Selain itu faktor lainnya yang dibutuhkan adalah 
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dengan mendorong berkembangnya usaha dan investasi dari perusahaan-

perusahaan dalam negeri dalam rangka peningkatan perekonomian daerah. 

Desa Wuasa merupakan salah satu desa di Kecamatan Lore Utara, dimana 

Kecamatan Lore Utara memiliki tujuh desa yaitu: desa Alitupu, Bumi Banyusari, 

Dodolo, Kaduwaa, Sedoa, Watumaeta, dan desa Wuasa. Dengan luas wilayah 

113,11 km2 dan jumlah penduduk sebesar 3.470 jiwa di tahun 2022, Desa Wuasa 

terhubung dengan ibu kota Provinsi yaitu Palu melalui Jalan Nasional Trans 

Sulawesi (BPS 2016, Kecamatan Lore Utara dalam Angka 2016). Sebagai ibu kota 

kecamatan dan titik penghubung antara Poso dan Palu, Desa Wuasa memiliki 

aktivitas ekonomi, sosial, dan administratif yang lebih banyak dari desa-desa di 

sekitarnya. Desa Wuasa terletak di lembah Napu wilayah Tampo Lore Kabupaten 

Poso dan dikelilingi lahan datar yang cukup potensial untuk membudidayakan padi 

sawah, tanaman pangan dan tanaman perkebunan dengan kesuburan tanah dan 

drainase yang sangat baik. Daerah ini dikenal sebagai salah satu daerah pertanian 

yang menghasilkan berbagai macam hasil pertanian seperti padi, sayur-sayuran dan 

tanaman pangan lainya seperti ubi jalar dan ubi kayu/ singkong. 

Berikut adalah data potensi pertanian yang ada di wilayah Tampo Lore dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 1 Data potensi pertanian di wilayah Tampo Lore 

No Komoditas 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/Ha) 

1. Padi Sawah 2.420 8.741 3,61 

2. Padi Ladang 30 62 2,08 

3. Jagung 1.040 2.295 2,21 

4. Ubi Kayu (singkong) 49 633 12,91 

5. Ubi Jalar 73 675 9,24 

6. Kacang Tanah 9 10 1,13 

7. Kacang Hijau 15 11 0,72 

8. Kacang Kedele 11 10 0,90 

Sumber: Dinas Pertanian Kecamatan, 2009 dan Analisis Tim KTM Tampo-Lore 

Desa Wuasa memiliki lahan potensial dalam membudidayakan tanaman 

singkong, namun sejumlah petani singkong yang ada masih dalam kondisi pra-
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sejahtera. Adapun kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hambatan yang masih 

dihadapi petani singkong seperti: (1) ketersediaan lahan yang terbatas, (2) masih 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan sumber daya petani organik, (3) serta 

keterbatasan sumber daya permodalan.  

Hal itulah yang menjadi penyebab petani singkong di desa Wuasa masih 

mengalami kondisi pra-sejahtera. Selanjutnya, diharapkan perlunya membuat 

sebuah perencanaan bisnis yang tepat yang mampu diwujudkan secara berdaya 

guna dan hasil guna bagi kepentingan kesejahteraan petani dan masyarakat desa 

Wuasa. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan dalam Identifikasi Masalah, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan bisnis kewirausahaan sosial tepung singkong 

organik dapat memberi dampak untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa? 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

 

Batasan dalam penelitian ini agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, 

yaitu: 

1. Kajian kewirausahaan sosial pabrik tepung singkong organik untuk 

kesejahteraan masyarakat desa Wuasa ini berfokus pada perencanaan bisnis. 

2. Penelitian ini merupakan kajian penciptaaan dan dasar pelaksanaan kegiatan 

usaha tepung singkong organik untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa 

sebagai sebuah kegiatan kewirausahaan sosial. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan: 
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1. Untuk merumuskan perencanaan bisnis pabrik tepung singkong organik 

Ariesta Bali yang akan didirikan di desa Wuasa. 

2. Untuk mengetahui apakah rencana pendirian pabrik tepung singkong organik 

ini layak dijalankan dengan mempertimbangkan aspek finansial dan aspek 

non-finansial. 

3. Untuk mengetahui dampak dari rencana bisnis tepung singkong organik 

Ariesta Bali untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa berbasis 

kewirausahaan sosial. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis: 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pengembangan ilmu 

manajemen, khususnya ilmu manajemen kewirausahaan sosial. 

b. Penelitian ini dapat menambah referensi akademik bagi Universitas 

Kristen Duta Wacana dan bahan dokumen untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Menjadi landasan penciptaan serta pelaksanaan kegiatan bisnis tepung 

singkong organik untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa yang 

berbasis kewirausahaan sosial. 

b. Menambah literatur inovasi kewirausahaan sosial pada bidang industri 

pengolahan tepung singkong organik. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat dihasilkan beberapa kesimpulan, yaitu:  

(1). Berdasarkan kajian elemen kewirausahaan sosial, profil UD. Ariesta Bali 

terdiri dari 4 elemen utama yaitu: Social Value- Menciptakan kesempatan 

kerja melalui pengelolaan lahan gratis kepada petani yang memiliki 

keterbatasan lahan untuk budidaya singkong organik, Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kepada para petani singkong yang 

berdampak langsung pada kualitas dan nilai jual produk. Pembangunan 

dalam bidang pertanian organik secara terus menerus; Civil Society- 25 

petani singkong Desa Wuasa, Innovation- Sistem pertanian organik, 

Sistem kemitraan dengan petani, Economic Activity- Pembudidayaan 

singkong organik, Pelatihan produktivitas hasil panen, Produksi tepung 

singkong organik. 

(2). Faktor internal yang mempengaruhi usaha tepung singkong organik UD. 

Ariesta Bali meliputi kekuatan utama yaitu mempunyai lahan sendiri, 

sedangkan kelemahan utama yaitu brand image di pasar lokal. Faktor 

eksternal meliputi peluang utama yaitu permintaan pasar ekspor 20 ton 

perbulan, sedangkan ancaman utama yaitu persaingan produk sejenis. 

(3). Hasil analisis matriks IE menunjukkan bahwa posisi UD. Ariesta Bali 

saat ini berada pada Kuadran I, yaitu strategi “Pertumbuhan dan 

Membangun”. Hasil tersebut ditentukan berdasarkan hasil total skor pada 
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matriks IFE sebesar 3,63 dan hasil total skor matriks EFE sebesar 3,52. 

Analisis Diagram Cartesius Analisis SWOT menunjukkan bahwa UD. 

Ariesta Bali berada pada Kuadran I, yaitu strategi “agresif”. Hasil tersebut 

ditentukan berdasarkan perbandingan dimensi strengths dan weaknesses 

pada sumbu-x +0,06 dan perbandingan dimensi opportunities dan threats 

pada sumbu-y +0,12. Analisis matriks SWOT menghasilkan enam 

alternatif strategi dengan prioritas strategi adalah (SO) yaitu “mendirikan 

sendiri pabrik produsen tepung singkong organik” (SO-1) dengan 

“mengambil alih fungsi supplier” (SO-2). (nilai bobot = 3,75). 

(4). Pada penyusunan pengembangan model bisnis, UD. Ariesta Bali 

menerapkan business model canvas for social enterprise. Model bisnis 

sosial tersebut menambahkan empat blok elemen utama, yaitu Mission- 

menerangkan bahwa misi kewirausahaan sosial ini adalah meningkatkan 

pendapatan ekonomi petani melalui kegiatan pembudidayaan dan 

pelatihan pertanian singkong organik; Social Innovation- menegaskan 

bahwa inovasi dan solusi yang Ariesta Bali terapkan adalah menjadikan 

petani singkong sebagai mitra bisnis yaitu dengan cara memotong rantai 

produksi produk singkong untuk kesejahteraan petani dengan konsep fair-

price & fair-trade; Community Reinvestment- menerangkan bahwa 

pengelolaan profit bisnis Ariesta Bali setiap tahunnya dikembalikan 

kembali untuk membangun sumber daya manusia yang ada untuk 

kesejahteraan masyarakat, yaitu melalui: (1) Pengembangan keterampilan 

dan pengetahuan pertanian bagi para petani, dan (2) Program beasiswa 

parsial bagi anak petani yang berprestasi; Impact & Measurement- 

menerangkan bahwa dampak sosial yang diharapkan dari bisnis sosial ini 
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adalah kehidupan masyarakat desa Wuasa bisa lebih sejahtera sebelum 

perusahaan berdiri disana, yaitu dengan meningkatkan pendapatan petani. 

(5). Berdasarkan analisis terhadap aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis 

dan operasi, aspek hukum, aspek manajemen dan organisasi secara 

menyeluruh dapat menjadi suatu rumusan rencana bisnis strategi 

fungsional dalam merealisasikan rencana bisnis pembangunan pabrik 

tepung singkong organik Ariesta Bali di desa Wuasa. 

(6). Berdasarkan hasil analisis studi kelayakan bisnis pada aspek keuangan 

(finansial) dan aspek sosial ekonomi (non-finansial) dapat disimpulkan 

bahwa strategi bisnis UD. Ariesta Bali yaitu mendirikan sendiri pabrik 

produsen tepung singkong organik dengan mengambil alih fungsi supplier 

adalah layak. Adapun data tersebut disajikan sebagai berikut: 

a) Pada aspek Keuangan. Sumber pendanaan untuk membiayai modal 

investasi dan modal kerja sebesar Rp.4.600.000.000 berasal dari 

modal sendiri. Perhitungan pada Payback Period (PP) menunjukkan 

bahwa usaha ini akan mengembalikan investasinya dalam waktu 1 

tahun 8 bulan 1 hari. Perhitungan pada Net Present Value (NPV) 

adalah sebesar Rp.1.618.141.959 dan menunjukkan positif, bahwa 

investasi tersebut menguntungkan pada diskon faktor 5%. Perhitungan 

pada nilai Profitability Index (PI) adalah 1,35 lebih besar dari satu. 

Perhitungan pada Internal Rate of Return (IRR) adalah 13,74% lebih 

besar dari tingkat suku bunga yang berlaku (5%). 

b) Pada aspek Sosial Ekonomi. Kegiatan kewirausahaan sosial UD. 

Ariesta Bali di desa Wuasa memberikan dampak positif kepada 

masyarakat sekitar, diantaranya: Pada aspek Sosial: (1) Menciptakan 
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peluang kerja dan mengurangi pengangguran, (2) Meningkatkan taraf 

kehidupan yang lebih baik. Pada aspek Ekonomi: (1) Meningkatkan 

penghasilan pekerja dan petani, (2) Meningkatkan pendapatan rumah 

tangga, (3) Menumbuhkan industri usaha lain. 

(7). Hasil rumusan rencana bisnis tepung singkong organik Ariesta Bali di desa 

Wuasa dapat memberikan dampak positif berdasarkan aspek 

kewirausahaan sosial, yaitu:  

a) Tujuan utama kewirausahaan sosial Ariesta Bali adalah untuk memberi 

kebermanfaatan bagi masyarakat desa Wuasa yakni dengan 

meningkatkan pendapatan ekonomi petani. Gagasan kewirausahaan 

sosial tersebut dibangun dengan tujuan untuk merubah kondisi pra-

sejahtera petani singkong di Desa Wuasa yaitu dengan cara 

meningkatkan pendapatan petani melalui kegiatan pembudidayaan dan 

pelatihan. 

b) Ariesta Bali sebagai model bisnis berbasis kewirausahaan sosial bukan 

saja berorientasi kepada profit semata, tetapi dalam praktik nya 

pengelolaan profit bisnis Ariesta Bali dikembalikan kembali untuk 

membangun sumber daya manusia yang ada melalui elemen 

Community Reinvestment yaitu untuk kesejahteraan masyarakat desa 

Wuasa, diantaranya melalui pelatihan budidaya singkong organik 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para petani dan 

pemberian dana sosial untuk program beasiswa parsial bagi siswa 

berprestasi dari keluarga tidak mampu di desa Wuasa. 

c) Kehadiran kewirausahaan sosial Ariesta Bali juga turut berperan 

dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, khususnya bagi 
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pembangunan ekonomi di desa Wuasa Sulawesi Tengah. Hal tersebut 

berdasarkan tiga komponen gagasan pengukuran pembangunan 

Indonesia berdasarkan teori Hendra Esmara (1986), yaitu: (1) 

penduduk dan kesempatan kerja, (2) pertumbuhan ekonomi, (3) 

pemerataan dan kesejahteraan masyarakat. 

d) Kegiatan kewirausahaan sosial Ariesta Bali adalah untuk 

kesejahteraan masyarakat desa Wuasa. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui kegiatan ekonomi yang akan dilakukan bersama Ariesta Bali, 

bahwa pendapatan masyarakat di desa Wuasa lebih merata karena 

ibu-ibu rumah tangga dapat bekerja sebagai buruh harian lepas, orang-

orang muda dapat bekerja di pabrik sebagai karyawan dan bapak-

bapak menjadi petani singkong. 

5.2. Implikasi 

Rencana bisnis pabrik tepung singkong organik berbasis kewirausahaan 

sosial sangat mungkin untuk dilaksanakan. Hal ini terlihat dari dukungan sumber 

daya lahan, dana maupun manusia, dorongan inovasi sosial, peluang yang ada, 

keberadaan penerima manfaat dan kelayakan finansial.  

Sehingga melalui perencanaan bisnis yang tepat, sebuah kewirausahaan sosial 

tepung singkong organik dapat memberi dampak untuk kesejahteraan masyarakat, 

khususnya kesejahteraan masyarakat desa Wuasa. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini adalah kajian penciptaaan dan dasar pelaksanaan kegiatan 

bisnis tepung singkong organik untuk kesejahteraan masyarakat desa Wuasa 

berbasis kewirausahaan sosial. Ruang lingkup penelitian ini adalah sebuah rencana 

pendirian pabrik tepung singkong organik di desa Wuasa dengan menggunakan 
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metode penelitian studi kelayakan bisnis melalui pendeketan analisis SWOT dan 

Business Model Canvas for Social Enterprise (BMCSE).  

Untuk mengukur dampak yang diberikan terhadap perubahan atau hasil yang 

diharapkan, maka sangat dibutuhkan suatu evaluasi. Pabrik tepung singkong ini 

merupakan kegiatan jangka panjang yang dalam satu siklus panen membutuhkan 

waktu  minimal delapan bulan. Sehingga pada penelitian ini, peneliti belum bisa 

melakukan evaluasi terhadap dampak dari kegiatan kewirausahaan sosial bagi 

masyarakat desa Wuasa. 

5.4. Saran 

UD. Ariesta Bali perlu mempersiapkan SDM dalam jumlah yang lebih 

banyak, dalam hal ini SDM yang dimaksud adalah petani singkong organik yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sama seperti sebelumnya. Hal ini 

untuk mengantisipasi ketersediaan bahan baku apabila permintaan pasar bertambah 

banyak dari estimasi target penjualan setiap tahunnya. 

Sebaliknya, jika permintaan pasar berkurang, maka Ariesta Bali perlu 

mempersiapkan saluran distribusi lainnya selain PT. Profil Mitra Abadi. Ariesta 

Bali perlu melakukan kegiatan pemberdayaan pada anak muda milenial di Desa 

Wuasa, salah satu kegiatan yang diusulkan adalah kegiatan pelatihan pemasaran 

digital. Mengingat penjualan produk tepung singkong Ariesta Bali hanya untuk 

ekspor ke luar negeri dan belum dipasarkan untuk penjualan di dalam negeri.  

Berikutnya adalah kebijakan pendukung yang perlu dilakukan dalam 

mengembangkan minat usaha masyarakat terhadap budidaya singkong organik 

adalah pendampingan yang intensif dari dinas instansi terkait, serta campur tangan 

pemerintah daerah dalam memberikan bantuan modal usaha untuk 

mengembangkan usaha turunan dari produk olahan singkong lainnya. 
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